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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Moto: 
1. Pendidikan masih menjadi salah satu alternatif terbaik untuk memberikan 

edukasi tentang bahaya asap rokok dan merokok. 
2. Mengetahui bahaya asap rokok dan merokok membuat kita lebih mengerti 

pentingnya menjaga kesehatan sistem pernapasan. 
3. Suplemen bahan ajar berbasis mini riset dapat menjadi alternatif sumber belajar 

pendamping dari sumber belajar utama yang digunakan siswa dan guru di 
kelas.  

4. Suplemen bahan ajar berbasis mini riset tema sistem pernapasan pada manusia 
dengan pengembangan materi bahaya merokok bagi kesehatan dapat 
meningkatkan pemahaman konsep siswa dan merubah sikap siswa menjadi 
negatif terhadap rokok. 
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ABSTRAK 

 

Elisa, Dwiba. 2019. “Pengembangan Suplemen Bahan Ajar Berbasis Mini Riset 
untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Sikap Siswa Berkaitan 
dengan Rokok”. Tesis. Program Studi Pendidikan Dasar Konsentrasi 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Program Pascasarjana. Universitas Negeri 
Semarang. Pembimbing : I. Dr. Endang Susilaningsih, M.S., II. Dr. 
Lisdiana, M.Si. 

 
Kata Kunci : Suplemen bahan ajar, mini riset, pemahaman konsep 
 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah beberapa penelitian 
yang menunjukkan bahwa tingkat perilaku merokok anak usia SD tinggi. Salah 
satu akibatnya adalah kurangnya informasi yang dibutuhkan siswa berkaitan 
dengan bahaya merokok dalam mata pelajaran IPA. Tidak adanya sumber belajar 
yang memenuhi kebutuhan siswa serta pembelajaran IPA yang masih berpusat 
pada guru menjadikan pemahaman konsep siswa yang rendah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan suplemen bahan ajar berbasis mini riset pada 
siswa kelas V SD sebagai bahan ajar pendamping siswa dan guru di kelas untuk 
meningkatkan pemahaman konsep dan sikap siswa berkaitan dengan rokok 
menjadi tidak setuju dengan rokok. 

Metode penelitian ini adalah Research and Development (R&D). 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan lembar angket, lembar 
observasi, dan lembar soal pre-test dan post-test. Desain produk berupa suplemen 
bahan ajar berbasis mini riset tema sistem pernapasan pada manusia. Validasi 
desain dilakukan oleh ahli media dan materi. Revisi desain diperoleh dari 
penilaian, kritik dan saran para ahli. Uji coba produk dilakukan di kelas VB SD 
Islam Ta’allumul Huda Bumiayu. Revisi desain hasil uji coba diperoleh dari 
penilaian guru dan siswa. Implementasi produk di SD Islam Ta’allumul Huda 
Bumiayu kelas VA dan SDIT Al Ambary kelas V. Data hasil penelitian dianalisis 
menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan penilaian ahli media dan 
ahli materi suplemen bahan ajar berbasis mini riset menunjukkan nilai rata-rata 
3.48(87%)dan 3.94 (98.33%). Penilaian kelayakan oleh guru dan siswa terhadap 
suplemen bahan ajar berbasis mini riset menunjukkan nilai rata-rata 3.20 (80%) 
dan 3.82 (95.49%). Hasil penilaian ahli media, ahli materi, guru dan siswa 
menunjukkan kategori sangat layak. Implementasi produk ini dilakukan untuk 
mengukur pemahaman konsep siswa dan menunjukkan peningkatan sebesar 91% 
dengan kategori tuntas. Sikap siswa berkaitan dengan rokok menunjukkan sangat 
baik menolak rokok. Suplemen bahan ajar berbasis mini riset tema sistem 
pernapasan pada manusia valid dan sangat layak digunakan sebagai sumber 
belajar siswa kelas V SD. 
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ABSTRACT 

 

Elisa, Dwiba. 2019. “Learning Material Supplement based Mini Research to 
Improve Conceptual Understanding and Student Attitudes Concerning to 
Smoking”. Thesis.Primary Education Program Concentrated on Primary 
School Teacher Education of Postgraduate School Program. 
UnviersitasNegeri Semarang. Advisors: I. Dr. EndangSusilaningsih, M.S., 
II. Dr. Lisdiana, M.Si. 

 
Keywords :Learning material supplement, mini research, conceptual 

understanding 
 

The background of this research was due to several studies showing 
increasing numbers of smoking behaviors on Primary School aged children. One 
of the causes is lack of information needed by students dealing with the danger of 
smoking in Science lesson. Lack of learning material which provides the students’ 
needs and science learning which is centralized on teacher make poor conceptual 
understanding of the students. This research aims to develop learning material 
supplement based mini research for fifth graders of primary school as a 
complement for both teacher and students and to improve conceptual 
understanding and behaviors of students dealing with smoking into negative. 

This Research and Development (R&D). Data collection by using 
questionnaire, observational, plus pre-test and post-test question sheets. Product 
design in the form of learning material supplement based on mini research with 
human respiration system as the theme. Design validation done by media and 
material experts. Design revision based on judgment, criticism, and suggestion of 
the experts. Product trial run done at VB of SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu. 
Design revision of the trial run result obtained from teacher and students.   
Product implementation at SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu at VA class and 
SDIT Al Ambary at V class. The data was analyzed descriptive quantitatively and 
qualitatively.  

The findings showed that based on the experts’ judgments about the 
learning material based on mini research, the average score given by media expert 
was 3.48 (87%) and the score given by material expert was (98.33%). The 
reliability test by teacher and the students dealing with the learning material 
showed average score 3.20 (80%) and 3.82 (95.49%) respectively. The judgment 
of the experts, teacher, and students showed reliable category. The 
implementation of the product was done to measure conceptual understanding of 
the students and showed improvement 91%, categorized complete. The attitude of 
the students concerning with smoking became negative. The learning material 
supplement based mini research with theme: human respiration system was valid 
and worth to be used as learning material for V graders of Primary School. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan agar dapat 

mengembangkan potensi yang dimilikinya melalui proses pembelajaran dan cara 

lain yang dikenal dan diakui masyarakat. Melalui pendidikan, terjadi suatu proses 

transmisi dari berbagai aspek kehidupan seperti pengetahuan, sikap dan 

keterampilan. Bagi masyarakat pendidikan sangat bermanfaat bagi kelangsungan 

dan proses kemajuan hidupnya serta dapat melanjutkan eksistensinya. Selaras 

dengan hal tersebut, Amir (Oktaviana dan Joni, 2017) menyatakan pendidikan 

adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis dan sarat 

perkembangan. Oleh karenanya, pendidikan mutlak dibutuhkan oleh manusia 

yang harus dipenuhi sepanjang hayat, dan pendidikan menjadi sarana utama yang 

perlu dikelola, secara sistematis dan konsisten berdasarkan berbagai pandangan 

teoretikal dan praktikal sepanjang waktu sesuai dengan lingkungan hidup manusia 

itu sendiri. 

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pada Pasal 3 yang menyatakan bahwa : “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdasakan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
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kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab”. Dari pernyataan tersebut, pada intinya pendidikan adalah sesuatu yang 

mutlak dibutuhkan oleh individu atau manusia guna menjadi warga masyarakat 

yang memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang baik dan berkualitas tidak 

hanya dari segi pengetahuannya saja namun juga mencakup sikap, sehat dan 

kepribadiannya. 

Kurikulum yang berlaku saat ini adalah kurikulum 2013, dalam 

pembelajaran kurikulum 2013 mengacu kepada Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No. 24 Tahun 2016. Penerapan kurikulum 2013 dalam proses 

pembelajaran harus melibatkan siswa agar mampu bereksplorasi (Lestari, et al 

2017). Selain itu, penerapan kurikulum 2013 memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk belajar dari berbagai sumber sehingga ketersediaan dan optimalisasi 

penggunaan sumber belajar penting bagi proses belajar siswa serta menuntut 

siswa memiliki kemampuan berpikir analisis (Sartono, et al. 2017). Proses belajar 

yang bermakna dapat direalisasikan, salah satunya dengan adanya bahan ajar yang 

disesuaikan dengan metode, karakteristik siswa dan kebutuhan siswa. Fransisca 

(2017) kegiatan pembelajaran, guru hendaknya mengguanakn alat bantu ajar yang 

sesuai dengan perkembangan metode, karakteristik dan kebutuhan siswa. 

Bahan ajar merupakan suatu alat yang masih menjadi favorit dan banyak 

digunakan oleh siswa dan guru untuk mempelajari materi. Bahan ajar adalah 

segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar di kelas (Nurdyansyah, et al. 2018). Bahan ajar yang 

dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan dapat meningkatkan pemahaman konsep, 



3 
 

sikap dan keterampilan siswa. Hasil studi lapangan yang dilakukan pada 2 Maret 

2019 di SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu menunjukkan bahwa dalam proses 

belajar siswa hanya menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan buku siswa 

tematik kurikulum 2013 yang jarang digunakan serta masih berpusat pada guru 

(Teaching Center Learning). 

Siswa sebagai objek bukan subjek, bahkan guru cenderung membatasi 

partisipasi dan kreativitas siswa selama proses pembelajaran (Rusmanto, et al, 

2014). Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan beberapa guru 

kelas V di SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayau pada tanggal 2 Maret 2019 yang 

menyatakan bahwa dalam menyampaikan materi guru sebatas menyampaikan apa 

yang ada dibuku saja yaitu anjuran untuk tidak merokok. Guru belum mencoba 

untuk menggali dan memberikan informasi lebih dalam berkaitan dengan bahaya 

merokok untuk memelihara kesehatan organ pernapasan manusia. Sedangkan, 

Guru SD adalah orang yang paling berperan dalam menciptakan sumber daya 

manusia yang berkualitas yang dapat bersaing di jaman pesatnya perkembangan 

teknologi. Namun masih sering terdengar keluhan dari para guru di lapangan 

tentang penerapan pembelajaran yang masih konvensioanl (Retno & Yuhanna, 

2016). Hal itu sangat disayangkan karena perilaku merokok saat ini sudah sangat 

mengkhawatirkan karena sudah masuk pada kalangan anak usia ≤ 10 tahun yang 

notabene adalah anak usia SD. 

Bahayanya kebiasaan merokok tampaknya menjadi ancaman besar bagi 

generasi muda penerus bangsa. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh The Global Youth Survey tahun 2006 melaporkan bahwa 6 dari 10 
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pelajar (64,2%) menjadi perokok pasif selama mereka berada di rumah. Lebih dari 

1/3 (37,3%) pelajar biasa merokok, dan 3 diantara 10 pelajar sudah merokok saat 

mereka berumur di bawah 10 tahun (Hidayati dan Eka, 2012:32).  

Data Komisi Nasional (Komnas) Perlindungan Anak menunjukkan selama 

tahun 2008 hingga 2012 jumlah perokok anak dibawah umur 10 tahun di 

Indonesia mencapai 239.000 orang (Priyanti dan Sondang, 2017). Sedangkan 

jumlah perokok anak antara usia 10 hingga 14 tahun mencapai 1,2 juta orang. 

Data Riset Kesehatan Dasar Nasional (Riskesdas) 2018 menunjukkan bahwa 

prevalensi merokok pada remaja usia 10-18 tahun mengalami peningkatan sebesar 

1,9 persen dari tahun 2013 (7,20 persen) ke tahun 2018 (9,10 persen). Persentase 

tersebut sangat jauh melampaui batas atas yang ditentukan dalam RPJMN 2019 

sebesar 5,4 persen. Hal tersebut membuat Indonesia mendapatkan julukan baby 

smoker atau perokok anak. Berdasarkan penelitian tersebut dapat dilihat bahwa 

remaja yang masih di usia sekolah memiliki potensi merokok cukup tinggi 

sehingga perlunya upaya dari sekolah melalui pembelajaran ilmu pengetahuan, 

untuk pencegahan dan pengobatan bagi siswa yang sudah mulai merokok dengan 

menggunakan pendekatan yang tepat untuk mencapai sifat pembelajaran yang 

dapat merubah perilaku berdasarkan pengalaman belajar (Munadhiroh dan 

Lisdiana, 2017). 

Rokok merupakan sesuatu yang membahayakan bagi orang yang merokok 

dan tidak merokok. Merokok adalah membakar suatu bahan yang terbuat dari 

tembakau kemudian dihisap asapnya. Namun, perilaku merokok tidak pernah 

surut dan tampaknya perilaku yang masih dapat di tolerir oleh masyarakat. Hal ini 
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dapat dirasakan dalam kehidupan sehari-hari kita baik itu di jalan, mobil, kantor 

bahkan di sekolah.  Perilaku pada siswa dipengaruhi oleh banyak faktor, salah 

satu faktor terpenting adalah sikap atau persepsi (Isthofiyani, et al. 2014). Sejalan 

dengan itu, maraknya perilaku merokok yang tak terkendali pada siswa SD 

disebabkan oleh sikap positif. Menurut stuart dan Sundeen, perbedaan ukuran dan 

lama stimulus yang diberikan akan mempengaruhi sikap yang terbentuk 

(Nurhidayat, 2012). Kemudian, tidak maksimalnya peran Unit Kesehatan Sekolah 

(UKS) menjadikan siswa semakin kurang mendapatkan pengetahuan tentang 

pendidikan kesehatan. Akibatnya, siswa hanya mendapatkan sedikit informasi 

mengenai kesehatan dan kurang mendapatkan pengetahuan tentang tubuhnya serta 

gangguan kesehatan yang berkaitan. 

Penelitian Pertiwi (2007) menyebutkan bahwa temuan tim Dosen Jurusan 

Pendidikan Biologi melalui Workshop Guru Pengelola Unit Kesehatan Sekolah 

(UKS) di Kecamatan Ngemplak, Yogyakarta (2011) mendapatkan bahwa peran 

sekolah dalam menyelenggarakan siswa dalam program UKS masih terbatas dan 

perlu ditingkatkan. Kebanyakan peserta yang merupakan guru SD menganggap 

bahwa UKS merupakan tanggung jawab Puskesmas setempat dan beranggapan 

bahwa mereka bukan pelaku utama dalam mewujudkan sekolah sehat. Kedua hal 

tersebut penting untuk membekali mereka sehingga memiliki perilaku hidup yang 

bersih dan sehat.Anggapan seperti ini perlu diluruskan. Meskipun saat ini kegiatan 

UKS berada dalam ranah koordinasi Kementerian Kesehatan, namun ke depannya 

seyogyanya terjalin upaya terpadu lintas program dan lintas sektoral untuk lebih 

mengoptimalkan peran sekolah dalam pendidikan kesehatan, di mana sekolah 
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bukan lagi menjadi objek namun menjadi subjek yang berperan aktif dalam tiap 

programnya. 

Permasalahan tersebut tentunya menjadi perhatian dan tanggung jawab 

kita sebagai orang tua dan guru untuk lebih peka dengan fenomena yang terjadi. 

Untuk mengurangi dan menangani hal tersebut pada umumnya pendidikan masih 

efektif untuk menghentikan mata rantai perokok ini. Seperti, jika seseorang anak 

dari kecil diberitahu dan diberi contoh bahwa listrik itu membahayakan dan 

menyetrum, maka dia tidak akan berani bermain listrik sejak kecil. Begitu pula 

dengan rokok, apabila seorang anak diberitahu dan diberikan contoh bahwa rokok 

itu berbahaya diharapakan nantinya anak tersebut tidak akan merokok dan 

berharap anak-anak itu nantinya dapat mendidik orang-orang di sekitar. Termasuk 

dengan orang tuanya yang mungkin selama ini menjadi perokok aktif.  

Pencegahan merupakan proses perubahan perilaku yang membutuhkan 

waktu. Pendidikan pencegahan adalah pendidikan yang ditujukan kepada individu 

atau sekelompok masyarakat, terutama anak dan remaja untuk mencegah, 

mengurangi, atau menghentikan pemakaian rokok dengan mengubah perilaku dan 

pola pikirnya serta memberikan keterampilan psikososial yang diperlukan 

(Lisdiana, 2010). Hasil penelitian Nuradita (2013), menyimpulkan bahwa ada 

pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan tentang bahaya rokok pada 

remaja di SMPN 3 Kendal. Selain itu, hasil penelitian Ikhsan (2013), juga 

menyimpulkan bahwa dengan pendidikan kesehatan tentang bahaya merokok 

terbukti dapat mengurangi konsumsi rokok pada remaja. Taraf kesehatan fisik, 

mental, sosial, dan spiritual yang baik pada siswa akan menunjang keberhasilan 
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siswa dalam belajar. Anak-anak yang berhasil dalam belajar memiliki kesempatan 

yang lebih besar untuk meraih keberhasilan (Smith, 2003). Pendidikan kesehatan 

pada prinsipnya bertujuan agar masyarakat berperilaku sesuai dengan nilai-nilai 

hidup sehat (Citrawathi, 2014). 

Muatan pendidikan kesehatan di Sekolah Dasar (SD) dapat mencakup 

pada salah satu mata pelajaran yaitu mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA). IPA adalah suatu bidang ilmu yang berkaitan dengan alam yang diperoleh 

secara sistematis dan bukan hanya kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, 

konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan. Pelajaran IPA masih dianggap sebagai pelajaran hafalan yang 

monoton (Rosyidah, 2013). West (2010) menjelaskan idealnya pembelajaran IPA 

(sains) harus membuat siswa bebas berpikir, bekerja, dan mencari jalan untuk 

menyelesaikan masalah pendidikan tanpa dibebani dengan hambatan-hambatan 

pemahaman. 

Rahayu, et al. (2012) untuk mengubah hambatan pemahaman, guru 

dituntut untuk menyajikan pembelajaran yang didesain menjadi pembelajaran 

yang bermakna, menyenangkan, dan mudah dipahami, sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk itu, dibutuhkan suatu metode atau 

pendekatan pembelajaran yang digunakan guna mencapai tujuan pembelajaran 

lebih efektif dan efisien. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran IPA adalah mini riset yang merupakan bagian dari inquiry 

(Wenning, 2005). Malasari (2017) bahwa pendidikan sejatinya dilaksanakan 

dengan terpadu antara kemampuan kognitif dan sikap siswa. Serta harus 
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melibatkan siswa secara langsung dalam proses penyeledikan (Ristanto, et al. 

2018). 

Pembelajaran mini riset merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan informasi dan 

mengolah informasi (Leksono, 2016) yang memungkinkan siswa untuk bergerak 

selangkah demi selangkah mulai dari identifikasi masalah, mendefinisikan 

hipotesis, merumuskan masalah, pengumpulan data, verifikasi hasil, dan menarik 

kesimpulan (Arifin et al. 2015). Melalui model pembelajaran tersebut siswa 

difasilitasi untuk melakukan proyek kecil yang akan dilakukan, sehingga siswa 

dapat melakukan ekplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis dan informasi 

(Kemendikbud, 2013). Model pembelajaran ini memiliki keunggulan diantaranya 

membuat siswa menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan masalah yang 

kompleks. Penggunaan model pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan 

hasil belajar dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran (Komariah, et al. 

2014). 

Analisis kebutuhan dilakukan pada tanggal 2 Maret 2019 di SD Islam 

Ta’allumul Huda Bumiayu melalui angket yang diberikan kepada siswa. Siswa 

berharap adanya suplemen bahan ajar yang dapat memotivasi, menambah ilmu 

pengetahuan dan meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar 

merupakan salah satu peranan guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

(Suhendro, et al. 2015) akan tetapi selama ini belum adanya suplemen bahan ajar 

yang digunakan dalam pembelajaran. Suplemen bahan ajar yang diharapkan 

berbentuk buku besar, berisi materi lengkap tentang sistem pernapasan manusia, 
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penyakit yang dapat menyerang sistem pernapasan manusia, cara memelihara 

organ pernapasan manusia, dan bahaya merokok, sampul bergambar karikatur 

warna-warni dengan tulisan comic sans ms serta kalimat dan pemilihan kata yang 

mudah dipahami, singkat, padat dan jelas, disertai soal latihan berupa pilihan 

ganda karena siswa beranggapan dengan adanya suplemen bahan ajar dapat 

meningkatkan hasil belajar dan pemahaman konsep siswa menjadi lebih baik serta 

dapat digunakan untuk menambah pengetahuan. 

Hasil belajar atau pemahaman konsep siswa pada kelas V di SD Islam 

Ta’allumul Huda Bumiayu menunjukkan nilai di bawah rata-rata Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) sebesar 67. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil 

observasi pada tanggal 2 Maret 2019 yang menunjukkan bahwa 50% siswa belum 

tuntas pada materi tersebut dengan nilai rata-rata 65.36. Berikut data jumlah siswa 

kelas V SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu yang memiliki nilai hasil belajar di 

atas dan di bawah KKM: 

 

Gambar 1.1. Nilai Pemahaman Konsep Siswa 

Berdasarkan data kenyataan yang dipaparkan di atas sangat diperlukan 

berbagai macam upaya untuk mengatasinya. Antara lain dengan cara 
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mengembangkan atau meningkatkan kualitas suplemen bahan ajar yang dapat 

digunakan oleh guru dan siswa yang memuat bahaya merokok. Suplemen bahan 

ajar adalah bahan ajar pendamping guru dan siswa untuk dapat melengkapi materi 

atau informasi yang dibutuhkan oleh siswa terkait dengan tema yang sedang 

dipelajari. Suplemen bahan ajar yang dikembangkan dapat menggunakan model 

seperti mini riset yang merupakan bagian dari model inquiry. Mini riset melatih 

siswa untuk melakukan suatu penelitian kecil untuk dapat membuktikan hipotesis 

atau dugaan sementara yang telah disusun berdasarkan rumusan masalah yang ada 

sehingga siswa aktif dan pembelajaran lebih bermakna. Untuk itu, dalam 

penelitian ini, peneliti akan mengembangkan suplemen bahan ajar berbasis mini 

riset untuk meningkatkan pemahaman konsep dan sikap siswa berkaitan dengan 

rokok menjadi sangat baik menolak rokok dengan melalui berbagai prosedur 

penelitian R&D menurut Sugiyono tema sistem pernapasan pada manusia.  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1) Maraknya perokok usia muda di umur ≤ 10 tahun atau usia Sekolah Dasar 

(SD). 

2) Bahan ajar yang digunakan belum memenuhi kebutuhan siswa. 

3) Bahan ajar yang digunakan hanya menggunakan LKS. 

4) Rendahnya kualitas pemahaman konsep siswa. 

5) Belum adanya suplemen bahan ajar berbasis mini riset. 
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1.3 Cakupan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, mengingat keterbatasan waktu, tenaga 

dan dana yang dimiliki oleh peneliti guna mencegah peluasan penafsiran pada 

permasalahan yang akan dikaji. Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan 

suplemen bahan ajar yang berbasis mini riset untuk meningkatkan pemahaman 

konsep siswa dan sikap siswa berkaitan dengan rokok. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan hal yang telah dipaparkan di atas maka peneliti merumuskan 

masalah untuk kemudian diteliti, sebagai berikut: 

1) Bagaimanakah validitas suplemen bahan ajar berbasis mini riset tema sistem 

pernapasan pada manusia? 

2) Bagaimana kelayakan suplemen bahan ajar berbasis mini riset tema sistem 

pernapasan pada manusia?  

3) Apakah suplemen bahan ajar berbasis mini riset efektif untuk meningkatkan 

pemahaman konsep pada tema sistem pernapasan manusia di SD? 

4) Bagaimana sikap siswa SD berkaitan dengan rokok setelah menggunakan 

suplemen bahan ajar berbasis mini riset tema sistem pernapasan pada 

manusia? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Memperhatikan permasalahan tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk: 
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1) Mengetahui validitas suplemen bahan ajar berbasis mini riset tema sistem 

pernapasan pada manusia di SD. 

2) Mengetahui kelayakan suplemen bahan ajar berbasis mini risettema sistem 

pernapasan pada manusia di SD. 

3) Menganalisis suplemen bahan ajar berbasis mini riset efektif untuk 

meningkatkan pemahaman konsep tema sistem pernapasan pada manusia di 

SD. 

4) Mengetahui sikap siswa berkaitan dengan rokok setelah menggunakan 

suplemen bahan ajar berbasis mini riset tema sistem pernapasan pada 

manusia. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya 

penelitian yang telah ada diranah pendidikan dan menambah pengetahuan dalam 

dunia pendidikan. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1.6.2.1 Bagi Siswa 

Diharapkan siswa memiliki pemahaman konsep sistem pernapasan yang 

baik dan memiliki sikap negatif terhadap merokok sehingga meningkatkan 

kesadaran tentang pentingnya budaya hidup sehat agar terhindar dari penyakit 

jantung, paru-paru dan indeksi pada tenggorokan dan hidung. 
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1.6.2.2 Bagi Guru 

Pembelajaran yang menggunakan tambahan suplemen bahan ajar berbasis 

mini riset dapat memotivasi guru agar memperbanyak pengetahuan tentang 

budaya sehat, atau isu-isu permasalahan yang dihadapi oleh pemerintah karena 

guru sangat berperan untuk mengubah persepsi, sikap dan meningkatkan konsep 

pemahaman yang dimiliki siswa. 

1.6.2.3 Bagi Sekolah 

Memberikan saran kepada sekolah SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu 

dan SDIT Al Ambary dalam membuat rencana program kegiatan yang berkaitan 

dengan kompetensi budaya sehat, khususnya tentang bahaya merokok dan 

memberikan perhatian yang lebih terhadap pendidikan kesehatan untuk siswanya. 

Serta sebagai upaya membantu pemerintah mengatasi isu-isu atau permasalahan 

yang dihadapi. 

1.6.2.4 Bagi Peneliti 

Memperoleh pengalaman langsung dalam mengembangkan bahan ajar 

yang mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa dan mengetahui sikap 

siswa berkaitan dengan rokok. 

 

1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang akan dikembangkan dalam peningkatan pemahaman konsep 

siswa dan sikap siswa berkaitan dengan rokok kelas V SD ini, memiliki 

spesifikasi sebagai berikut. 
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a. Suplemen bahan ajar berupa media cerak kertas HVS dengan ukuran A4 21 

cm x 29,7 cm. 

b. Menggunakan gambar dengan jenis gambar ilustrasi dan foto berwarna 

(colourfull). 

c. Jenis huruf menggunakan font Comic Sans MS dengan ukuran 12 dan spasi 

1,15. 

d. Suplemen bahan ajar yang yang dikembangkan adalah suplemen bahan ajar 

yang mengaplikasikan atau memfasilitasi siswa dalam melakukan mini riset. 

Suplemen bahan ajar yang dikembangkan memuat tindakan mini riset yang 

dapat dilakukan oleh setiap individu untuk memahami bahaya merokok yang 

belum ada dalam bahan ajar konvensional. 

e. Materi pada suplemen bahan ajar ini adalah tentang sistem pernapasan 

manusia dengan materi yang dikembangkan dalam suplemen bahan ajar 

berupa materi bahaya merokok. Suplemen bahan ajar tersebut digunakan 

sebagai pendamping bahan ajar tema 2 subtema 3  memelihara kesehatan 

organ pernapasan manusia pembelajaran 1 yang sudah ada dan digunakan 

untuk mendukung proses belajar. Suplemen bahan ajar berbasis mini riset 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dan menjadikan 

siswa memiliki sikap negatif berkaitan dengan rokok. 

f. Suplemen bahan ajar yang direncanakan akan dikembangkan memiliki isi 

yang terdiri atas: 

a. Judul yang tertulis pada halaman sampul. 
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b. Kata pengantar yang berisi maksud dan tujuan dibuatnya suplemen bahan 

ajar berbasis mini riset. 

c. Daftar isi. 

d. Kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator. 

e. Tujuan pembelajaran. 

f. Materi yang disajikan sesuai dengan kurikulum dengan materi yang 

dikembangkan berupa materi bahaya merokok serta di dalamnya 

mengaplikasikan mini riset.  

g. Rangkuman materi. 

h. Glosarium. 

i. Soal latihan. 

j. Kunci jawaban. 

k. Daftar pustaka 

l. Profil penulis 

 

1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1.8.1 Asumsi Pengembangan 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan prosedur yang digunakan, 

maka asumsi penelitian ini adalah bahwa produk suplemen bahan ajar berbasis 

mini riset yang dikembangkan dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa 

pada aspek kognitif dan mengubah sikap siswa berkiatan dengan rokok menjadi 

sangat baik menolak rokok sehingga siswa sadar akan bahaya merokok. Hasil 

belajar diasumsikan sebagai perubahan (akumulasi pengetahuan) siswa tentang 
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hakikat sistem pernapasan pada manusia. Sikap siswa berkaitan dengan rokok 

diartikan sebagai sikap yang dilakukan siswa terhadap perilaku merokok. 

Suplemen bahan ajar berbasis mini riset adalah bahan ajar yang memuat hakikat 

sistem pernapasan pada manusia, cara memelihara organ pernapasan manusia dan 

penyakit yang dapat ditimbulkan apabila tidak menjaga organ pernapasan 

manusia, serta bahaya merokok bagi kesehatan. 

1.8.2 Keterbatasan Pengembangan 

Keterbatasan dalam penelitian pengembangan ini adalah 

1. Produk pengembangan suplemen bahan ajar berbasis mini riset ini hanya 

mencakup satu subtema saja yaitu subtema 3 memelihara kesehatan organ 

pernapasan pada manusia. 

2. Dampak dari proses pembelajaran menggunakan suplemen bahan ajar 

berbasis mini riset terhadap sikap siswa dalam mereaksi perilaku merokok 

pada lingkungan yang dihadapinya (sikap siswa berkaitan dengan rokok) 

tidak dapat dirasakan langsung pada saat itu juga karena guru hanya terbatas 

dalam pengawasan siswa di sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS DAN 

KERANGKA BERPIKIR 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Pada tinjauan hasil penelitian terdahulu memuat penelitian-penelitian yang 

relevan yang melatarbelakangi studi penelitian yang dilakukan terkait penerapan 

pembelajaran berbasis mini riset dan pengembangan suplemen bahan ajar 

terhadap pemahaman konsep sistem pernapasan manusia dan sikap siswa 

berkaitan dengan rokok, sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan oleh Fernate, et al. (2009) mengemukakan 

bahwa pembelajaran berbasis riset melatih siswa berpikir secara ilmiah, dapat 

mengatasi permasalahan dan memungkinkan siswa untuk dapat menempatkan 

belajar dalam suasana yang bermakna. Perbedaan penelitian yang dilakukan 

Fernate dengan yang akan peneliti lakukan yaitu dalam sasaran materi, dan 

metode penelitian yang digunakan, peneliti menggunakan metode penelitian R&D 

dengan pengembangan suplemen bahan ajar. Sedangkan persamaannya yaitu sama 

menggunakan pembelajaran berbasis riset/mini riset. 

Penelitian yang dilakukan oleh Azizah dan Krispinus tentang penugasan 

riset mini dengan strategi metakognitif dalam pembelajaran sistem peredaran 

darah dengan menggunakan metode penelitian quasi-experimental design dengan 

rancangan post-test only design mengemukakan bahwa penugasan riset mini 

dengan strategi metakognitif berpengaruh terhadap hasil belajar. Disisi lain, 
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korelasi antara hasil belajar dan kemampuan metakognitif belum menunjukkan 

hubungan yang signifikan (Azizah dan Krispinus, 2015). Perbedaan penelitian 

yang dilakukan Azizah dan Krispinus dengan yang akan peneliti lakukan yaitu 

dalam sasaran materi, dan metode penelitian yang digunakan, peneliti 

menggunakan metode penelitian R&D dengan pengembangan suplemen bahan 

ajar. Sedangkan persamaannya yaitu sama menggunakan pembelajaran berbasis 

riset mini/mini riset. 

Penelitian yang dilakukan oleh Permari tentang pengaruh mini riset 

terhadap keterampilan proses sains terintegrasi siswa pada materi pencemaran 

lingkungan mengemukakan bahwa kegiatan mini riset dapat dijadikan sebagai 

alternatif pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan Keterampilan 

Proses Sains (KPS) terintegrasi siswa. Terdapat perbedaan yang signifikan pada 

KPS terintegrasi siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (Permari, 2016). 

Perbedaan penelitian yang dilakukan Permari dengan yang akan peneliti lakukan 

yaitu dalam sasaran materi, dan metode penelitian yang digunakan, peneliti 

menggunakan metode penelitian R&D dengan pengembangan suplemen bahan 

ajar. Sedangkan persamaannya yaitu sama menggunakan pembelajaran berbasis 

mini riset. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ambarwati, et al. (2014) tentang media 

leaflet. video dan pengetahuan siswa SD tentang bahaya merokok (Studi pada 

siswa SDN 78 Sabrang Lor Mojosongo Surakarta) menggunakan metode 

eksperimen dengan rancangan penelitian pre-test dan post-test without control 

group design menyimpulkan bahwa media leaflet lebih efektif dalam 
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meningkatkan pengetahuan siswa SD tentang bahaya merokok dibandingkan 

dengan video. Perbedaan penelitian yang dilakukan Ambarwati, et al. dengan 

yang akan peneliti lakukan yaitu metode penelitian yang digunakan, peneliti 

menggunakan metode penelitian R&D dengan pengembangan suplemen bahan 

ajar berbasis mini riset. Sedangkan persamaannya yaitu sama menggunakan 

rancangan penelitian pre-test dan post-test without control group design dan 

materi bahaya merokok, serta sasaran penelitian pada tingkat SD. 

Penelitian pengembangan buku mini riset mikrobiologi terapan berbasis 

masalah yang dilakukan oleh Rifnatul, et al. (2013) menyimpulkan bahwa buku 

mini riset mikrobiologi terapan berbasis masalah efektif dan mampu menjawab 

kebutuhan mahasiswa dengan data hasil penelitian menunjukkan rata-rata 82% 

dengan kategori sesuai dan 86% dengan kategori sangat sesuai. Perbedaan 

penelitian yang dilakukan oleh Rifnatul, et al. dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan adalah sasaran materi dan subjek penelitian yang digunakan. 

Sedangkan persamaannya yaitu sama menggunakan metode penelitian R&D 

dengan pengembangan suplemen bahan ajar berbasis mini riset. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lizam, et al. (2009) menyimpulkan bahwa 

terjadi perubahan sikap positif terhadap perilaku tidak merokok dan 

kecenderungan untuk berhenti merokok setelah diberi perlakuan dengan pelatihan 

kecerdasan emosional. Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian 

eksperimen semu (quasi experimental study) dengan rancangan pre-test and post-

test with control design.Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Lizam, et al. 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah subjek penelitian yang 
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digunakan serta metode penelitian yang digunakan, peneliti menggunakan metode 

penelitian R&D dengan pengembangan suplemen bahan ajar berbasis mini riset. 

Sedangkan persamaannya yaitu sama mengukur tentang sikap siswa berkaitan 

dengan rokok. 

Fenton, et al. (2014) melakukukan suatu penelitian tentang peningkatan 

pengetahuan tentang efek dari merokok dan perokok pasif mendorong rumah 

bebas rokok. Desain penelitian ini menggunakan studi cross-sectional yang 

mengguanakan wawancara (dewasa) dan survei mandiri (anak sekolah). Anak-

anak berusia 12 dan 14 tahun di sekolah 4 kota di Cina, India, Meksiko dan 

Inggris. Hasil penelitian menyatakan bahwa sebanyak 8.994 orang dewasa dan 

14.756 anak-anak di survei mereka memiliki tingkat pengetahuan tentang dampak 

tembakau tinggi, tetapi efek lain kurang dipahami di semua kota. Ini berarti 

memberikan suatu pesan pengetahuan tentang mengurangi penggunaan tambakau, 

efektif untuk mendukung rumah menjadi bebas rokok. 

Penelitian yang dilakukan Sheikh, et al. (2017) mengungkapkan lebih dari 

200.000 orang muda di Inggris memulai karir merokok setiap tahunnya. Itu berarti 

setiap tahunnya jumlah perokok di Inggris meningkat, dengan demikian upaya 

yang berkelanjutan diperlukan untuk memahami jenis intervensi yang paling 

efektif dalam mengubah persepsi tentang merokok di kalangan remaja. Untuk 

mengatasi hal tersebut beberapa peneliti mengusulkan menggunakan program 

norma sosial yang berfungsi sebagai pengoreksi kesalahpahaman tentang apa 

yang dianggap perilaku normal (merokok) berubah ke arah peningkatan perilaku 

normal yang seharusnya tidak merokok 
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2.2Kerangka Teoretis 

Kerangka teoretis dalam penelitian ini mencakup beberapa poin 

diantaranya adalah bahan ajar, hasil belajar atau pemahaman konsep dan sikap. 

Berdasarkan poin tersebut dapat dikaji lebih dalam mengenai landasan teori 

tentang penjabaran dari variabel dalam penelitian agar menjadi dasar untuk 

penguatan mengenai teori dalam penelitian. 

2.2.1 Teori Pengembangan 

Penelitian pengembangan merupakan suatu penelitian yang memberikan 

sesuatu hal yang baru dalam sebuah produk sebagai proses untuk memperluas 

atau memperdalam pengetahuan yang telah ada (Hanfi, 2017). Hasil dari 

penelitian ini memberikan hasil yang baru ataupun mengembangkan produk yang 

sudah ada. Dalam dunia pendidikan produk yang dikembangkan dapat berupa 

media pembelajaran, bahan ajar, intrumen penilaian, rencana pelaksanaan 

pembelajaran dan lainnya. 

Sugiyono (2016) menyatakan bahwa penelitian pengembangan merupakan 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 

menguji keefektifan produk tersebut. Tujuan dari penelitian pengembangan ini 

untuk memperoleh produk yang berbeda dari yang sudah ada dari segi bahan ajar 

dalam pelaksanaan pendidikan di dalam kelas. Kemudian untuk mengetahui 

validitas dari produk yang dikembangkan tersebut valid atau tidaknya untuk 

dilaksanakan dalam pembelajaran di dalam kelas. Terakhir yaitu untuk 

mengetahui efektifitas dari produk tersebut terhadap variabel dalam penelitan 

yang dilaksanakan. 
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Karakteristik penelitian pengembangan menurut Santyasa (2009) adalah 

a. Permasalahan nyata yang berkaitan dengan sesuatu yang inovatif atau 

penerapan teknologi dalam pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

b. Pengembangan yang dilakukan biasanya melakukan pengembangan dalam 

pendekatan, model dan metode pembelajaran serta media belajar yang 

menunjang keefektifan pencapaian kompetensi siswa. 

c. Proses pengembangan, validasi, dan uji coba lapangan tersebut seharusnya 

dideskripsikan secara rinci dan jelas, sehingga dapat dipahami dan bisa 

dipertanggungjawabkan. Prosedur pengembangan produk, validasi yang 

dilakukan melalui uji ahli, dan uji coba lapangan, cara ini dilakukan agar 

produk yang dihasilkan bermanfaat untuk peningkatan kualitas pendidikan. 

d. Proses  pengembangan baik dari model, pendekatan, modul, dan media 

pembelajaran perlu didokumentasikan secara jelas dan terstruktur agar dapat 

dilaporkan sesuai dengan kaidah penulisan yang baik dan benar. 

 

2.2.2 Bahan Ajar  

2.2.2.1 Pengertian Bahan Ajar  

Bahan ajar menurut Prastowo (2015) yaitu bahan yang disusun secara 

sistematik yang di dalamnya sesuai dengan tuntutan kurikulum yang ada, yang 

berisi kompetensi-kompetensi yang harus dikuasai siswa sehingga memungkinkan 

siswa untuk belajar menggunakan bahan ajar tersebut dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Sementara Majid (2008) menjelaskan bahan ajar adalah segala bentuk 
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bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang digunakan untuk membantu 

guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang disusun 

secara sistematis. 

Bahan ajar atau materi pembelajaran menurut Belawati (2003) 

menjelaskan bahwa bahan ajar adalah bahan-bahan atau materi pelajaran yang 

disusun secara sistematis yang di dalamnya memuat sejumlah kompetensi, yang 

digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Bahan ajar atau materi ajar berisi 

substansi/komponen pasan dari kurikulum. Sementara bahan ajar menurut 

Departemen Pendidikan Nasional (2008) adalah bahan atau materi pembelajaran 

disusun secara sistematis yang digunakan guru untuk menyampaikan pesan 

kurikulum dalam proses pembelajaran di sekolah. Bahan yang dimaksud dapat 

berupa bahan yang tertulis atau tidak tertulis. Keberadaan bahan ajar mampu 

mengubah proses pembelajaran menjadi lebih efektif karena guru tidak hanya 

berfungsi sebagai pengajar tetapi lebih berfungsi sebagai fasilitator yang mampu 

membimbing siswanya dalam memahami suatu materi pelajaran (Gloria, et al. 

2017; Mubarok, et al. 2015). Penggunaan bahan ajar bertujuan untuk membantu 

siswa dalam meningkatkan pemahaman, dengan menyajikan data yang menarik 

dan terpercaya, sehingga diharapkan dapat meningkatkan keefektifan dan mutu 

pembelajaran (Hanfi, 2017). 

2.2.2.2 Unsur-unsur Bahan Ajar yang Dikembangkan 

Struktur bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini bahan ajar 

cetak yang berupa buku yaitu buku teks siswa. Buku teks siswa yang di dalamnya 
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berbasis mini riset. Buku yang di dalamnya memiliki struktur ajar yaitu judul, 

KD/MP, informasi pendukung, latihan dan penilaian.  

Bahan ajar merupakan susunan yang terdiri atas bahan-bahan belajar yang 

disusun secara sistematis dari berbagai sumber belajar yang ada dan di dalamnya 

memuat kompetensi yang akan dikuasai siswa. Bahan ajar juga membantu dalam 

proses pembelajaran. Prastowo (2015) unsur-unsur bahan ajar meliputi: 

1. Kompetensi yang akan dicapai 

Bahan ajar di dalamnya mencantumkan kompetensi inti, kompetensi 

dasar, maupun indikator pencapaian hasil belajar yang harus dikuasai peserta 

didik. Dengan demikian jelas tujuan yang harus dicapai oleh peserta didik. 

2. Informasi pendukung 

Informasi pendukung merupakan berbagai informasi tambahan yang 

dapat melengkapi bahan ajar, sehingga peserta didik akan semakin mudah 

untuk menguasai pengetahuan yang akan mereka peroleh. Selain itu 

pengetahuan yang diperoleh siswa semakin komprehensif. 

3. Latihan-latihan 

Latihan merupakan suatu bentuk tugas yang diberikan kepada peserta 

didik untuk melatih kemampuan mereka setelah mempelajari bahan ajar 

dengan demikian kemampuan yang mereka pelajari akan semakin terarah dan 

terkuasai secara matang. 

4. Petunjuk kerja atau lembar kerja 

Petunjuk kerja atau lembar kerja adalah suatu lembar kertas yang 

berisi sejumlah langkah prosedural cara pelaksanaan aktivitas atau kegiatan 
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tertentu yang harus dilakukan oleh siswa berkaitan dengan praktik dan lain 

sebagainya. 

5. Evaluasi  

Evaluasi ditujukan kepada siswa untuk mengukur seberapa jauh 

penguasaan kompetensi yang berhasil mereka kuasai setelah mengikuti proses 

pembelajaran.  

Standar materi dalam buku teks siswa ini meliputi: (1) kelengkapan 

materi, (2) keakuratan materi, (3) kegiatan yang mendukung materi, (4) 

kemutakhiran materi, (5) upaya untuk meningkatkan kompetensi peserta didik, (6) 

pengorganisasian materi mengikuti sistematika keilmuan, (7) materi 

mengembangkan keterampilan dan kemampuan berpikir, (8)  materi merangsang 

peserta didik untuk melakukan inquiry, serta penggunaan notasi, simbol, dan 

satuan (Prastowo, 2015). 

2.2.2.3 Kevalidan Bahan Ajar 

Indikator kevalidan pengembangan bahan ajar ini mengacu pada kevalidan 

standar penilaian menurut BNSP (2007). Ada tiga komponen yang digunakan 

dalam penilaian kevalidan bahan ajar yaitu (1) Kevalidan Isi, yang mencakup 

keluasan dan kedalaman materi, akurasi materi, kemutakhiran, mengandung 

wawasan produktivitas, merangsang keingintahuan, mengembangkan kecakapan 

hidup, mengandung wawasan kontekstual. (2) Bahasa, yang mencakup sesuai 

dengan perkembangan siswa, komunikatif, dialogis dan interaktif, koherensi dan 

keruntutan alur pikir, kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar, 

penggunaan istilah dan simbol lambang. (3) Penyajian dan kegrafikan, yang 



26 
 

mencakup teknik penyajian, pendukung penyajian materi, penyajian 

pembelajaran, ukuran modul, desain, tata letak dan tipografi. 

2.2.2.4 Suplemen Bahan Ajar 

Bahan ajar memiliki karakteristik tertentu sesuai dengan jenisnya, 

sehingga pemilihan bahan ajar harus disesuaikan dengan tujuam pembelajaran 

untuk mencapai hasil yang diharapkan dari proses pembelajaran. Bahan ajar yang 

dikembangkan bersifat sebagai suplemen pembelajaran, sehingga masih tetap 

dibutuhkan sumber penunjang pembelajaran lainnya (Wulandari, et al. 2017). 

Sumber belajar penunjuang dapat berupa suplemen bahan ajar yang 

digunakan sebagai pelengkap bahan ajar yang sudah ada dan digunakan sebagai 

sumber belajar untuk menstimulasi dan mendorong peningkatan keefektifan dan 

keefisienan proses pembelajaran (Prastowo, 2015). Sifat suplemen bahan ajar 

hanya sebagai pelengkap atau pengayaan yang berisi informasi yang melengkapi 

buku pelajaran pokok (Maryam, 2012). Buku suplemen disusun dengan 

mengambil kajian potensi lingkungan yang ada sehingga bahasannya kontekstual 

dan dapat memberikan pengalaman nyata bagi siswa (Rahmatih, et al. 2017). 

Suplemen bahan ajar berperan sebagai pendukung kegiatan pembelajaran 

(Wibowo, et al. 2014). 

Materi suplemen bahan ajar tidak terpaku pada kurikulum, tetapi hanya 

berisi informasi untuk melengkapi buku paket yang digunakan oleh guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran (Wulandari, et al. 2017). Suplemen bahan ajar 

yang baik berisi uraian materi lengkap dengan gambar untuk memudahkan siswa 

dalam belajar dan menghasilkan hasil belajar optimal, karena gambar dapat 
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memicu ide inovatif dan memberijan gambaran kongkret keilmuan yang diperoleh 

(Orgen, et al, 2017; Hidayah, et al. 2014). Berikut perbedaan antara buku teks dan 

buku suplemen menurut Maryam (2012) dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1  Perbedaan Antara Buku Teks Dan Buku Suplemen 
 

No. Karakteristik Buku Teks Buku Suplemen 
1 Target Terdiri atas materi yang 

ditulis dan harus 
dipahami siswa dalam 
satuan pendidikan 

Menambah 
pengetahuan siswa 
dan guru dalam 
satuan pendidikan 

2 Kegunaan dalam satuan 
pendidikan 

Sumber utama Bukan sumber 
utama, hanya 
pelengkap 

3 Kedudukan dalam 
satuan pendidikan 

Wajib  Bukan sumber 
utama tetapi sebagai 
pendukung 

4 Kegunaan sebagai alat 
pendukung 

Tinggi  Tidak tinggi 

5 Keterangan penulisan Berkaitan dengan 
kurikulum 

Tidak terkait dengan 
kurikulum 

6 Bantuan guru Wajib  Tidak wajib 
7 Anatomi buku Berisi materi pelajaran, 

diskusi, latihan dan 
evaluasi secara lengkap 

Bebas  

8 Penggunaa Mayoritas siswa Tidak didominasi 
siswa 

9 Tempat penggunaan Kelas/sekolah Tidak didominasi 
kelas/sekolah 

 

2.2.3 Hakikat Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

Istilah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dikenal juga dengan istilah sains. 

Kata sains ini berasal dari bahasa Latin yaitu scientia yang berarti ”Saya tahu”. 

Dalam bahasa Inggris, kata sains berasal dari kata science yang berarti 

pengetahuan.Ilmu pengetahuan alam merupakan salah satu mata pelajaran yang 

ada di SD yang diberikan dengan tujuan siswa memiliki pengetahuan, gagasan, 

dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar yang didapatkan melalui 
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proses yang dilaksanakan secara ilmiah dan terstruktur. Sejalan dengan hal 

tersebut Samatowa (Saraswati, 2017), mengemukakan IPA merupakan ilmu yang 

membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis yang 

didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia. 

Pitriana (2018) pembelajaran IPA menjadi salahsatu pembelajaran yang 

tidak diminati oleh siswa, karena dalam pelaksanaan pembelajaran biasanya 

monoton dan kurang menarik.Pembelajaran IPA harus disertai dengan bahan ajar, 

media, metode pembelajaran yang baik. Matsun (2018) ketidaktercapaian 

pemahaman konsep dapat disebabkan oleh keterbatasan media pembelajaran. 

Winarni (2012)  Pembelajaran IPA di SD memiliki tujuan antara lain agar siswa 

dapat: (1) memahami konsep-konsep IPA dan keterkaitannya dengan kehidupan 

sehari-hari; (2) mempunyai minat untuk mengenal dan mempelajari benda-benda 

serta kejadian-kejadian lingkungan hidup; dan (3) bersikap ingin tahu, tekun, 

terbuka, kritis, mawas diri, bertanggung jawab, bekerja sama, dan mandiri. Pada 

intinya pembelajaran IPA ini merupakan salah satu upaya untuk membantu siswa 

untuk mengetahui dan memahami alam sekitar secara lebih mendalam. 

Standar isi bahwa tujuan pembelajaran IPA di SD diantaranya adalah 

untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPA yang 

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, meningkatkan 

kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara menjaga dan melestarikan 

lingkungan alam, memperoleh bekal pengetahuan konsep dan keterampilan IPA 

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya. Sementara itu 

ruang lingkup bahan kajian IPA di SD secara umum meliputi: 
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a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan 

interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan. 

b. Materi sifat-sifat kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas. 

c. Energi dan perubahan meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya 

dan pesawat sederhana.  

d. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda langit 

lainnya.   

2.2.3.1 Sistem Pernapasan Pada Manusia 

Sistem pernapasan manusia merupakan salah satu materi yang dipelajari 

pada mata pelajaran IPA lebih tepatnya pada tema 2 udara bersih bagi kesehatan 

di kelas V SD. Pada tema tersebut memiliki Kompetensi Inti (KI): 3. Memahami 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar 

dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. KI 4. Menunjukkan 

keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, 

dan komunikatif, dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

Kompetensi dasar (KD) IPA yaitu 3.2 Menjelaskan organpernapasan dan 

fungsinya pada hewan dan manusia,serta cara memelihara kesehatan organ 

manusia. 4.2 Membuat model sederhana organ pernapasan manusia. Materi yang 

dibahas meliputi organ pernapasan manusia, penyakit yang dapat menyerang 
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organ pernapasan manusia serta cara memelihara kesehatan organ pernapasan 

manusia. pada penelitian ini, peneliti mengembangkan materi dengan adanya 

materi bahaya merokok bagi kesehatan.  

 

2.2.4 Mini Riset 

Mini riset (Small Research) adalah salah satu jenis dari metode inquiry 

yang mengedepankan kemampuan mandiri dalam menemukan konsep 

(Hendarwati, 2016; Hapsari, et al. 2012; Umami, et al. 2013). Inquiry small 

research (Penelitian kecil/mini riset/proyek kecil) merupakan serangkaian 

kegiatan yang melibatkan seluruh kemampuan siswa dalam memecahkan suatu 

permasalahan melalui langkah-langkah yang sistematis dan menuntut siswa 

mengkontruksi sendiri konsep pembelajarannya (Yuhanna, et al. 2017). Berikut 

langkah-langkah Inquiry small research (Penelitian kecil/mini riset/proyek kecil):  

a. Merumuskan Masalah 

b. Mengajukan Hipotesis 

c. Melakukan Penelitian 

d. Mencatat Hasil Penelitian 

e. Mengolah dan Menganalisis Data 

f. Kesimpulan 

Sesuai dengan pembelajaran pada kurikulum 2013 yang menekankan 

menggunakan pendekatan saintifik berbasis discovery atau inquiry learning 

(Kemendikbud, 2013) agar proses pembelajaran mengarah kepada kegiatan agar 

siswa dapat membangun pengetahuannya sendiri melalui suatu kegiatan 
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pengamatan atau percobaan. Sebuah penyelidikan adalah proses untuk 

memperoleh informasi dengan melakukan pengamatan dan eksperimen untuk 

menemukan jawaban atau memecahkan masalah untuk pertanyaan atau 

perumusan masalah dengan menggunakan keterampilan berpiki kritis dan logis 

(Yusnaeni, et al. 2019). Suduc (2015) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 

inkuiri terbukti merangsang kreativitas siswa, membantu siswa dalam 

membangun makna dan memperoleh pengetahuan ilmiah. 

Sasaran utama dari inkuiri yaitu bagaimana keterlibatan dan interaksi 

siswa dalam proses kegiatan belajar, sehingga siswa dapat berpartisipasi aktif 

dalam menemukan atau menghubungkan pengetahuan yang diperoleh (Dahar, 

1989 dalam Permari 2016). Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Shamsudin, et al. (2013) bahwa belajar menggunakan pendekatan 

inkuiri dapat meningkatkan ketertarikan siswa dalam belajar, keterampilan 

berkolaborasi, dan secara simultan dapat membangun pemahaman konseptual 

siswa terhadap suatu topik. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Wardani, et al. 

(2016) menunjukkan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh 

terhadap pemahaman konsep dan aktivitas siswa. Oleh karena itu, pembelajaran 

dengan menggunakan inkuiri lebih menekankan pada pembelajaran dimana siswa 

melakukan suatu percobaan atau investigasi (Muna, et al. 2016). 

Sanjaya (2010) mengemukakan bahwa buku mini riset, yaitu pada proses 

pembelajaran sains memiliki peranan penting untuk meningkatkan proses 

pemahaman siswa terhadap pembelajaran sains, dan keberhasilan suatu proses 

pembelajaran. Sehingga, materi yang tidak dipelajari dengan baik, tidak akan 
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pernah bisa dipertahankan dan materi yang ditransfer dengan baik, akan lebih 

dapat diingat. Berdasarkan hal tersebut mini riset dalam penelitian ini yaitu 

berorientasi pada inquiry small research. 

 

2.2.5 Suplemen Bahan Ajar Berbasis Mini Riset 

Suplemen bahan ajar berbasis mini riset adalah bahan ajar yang 

dikembangkan sebagai suplemen atau pelengkap pembelajaran yang di dalamnya 

mengaplikasikan atau memfasilitasi siswa dalam melakukan mini riset. Mini riset 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa melakukan suatu penelitian 

sederhana terkait dengan tema sistem pernapasan pada manusia yang berdasarkan 

suatu permasalahan kemudian siswa memilih jawaban sementara (hipotesis), dan 

siswa melakukan suatu penelitian kecil dengan cara dan kerjanya sudah ada dalam 

suplemen bahan ajar untuk membuktikan hipotesis yang dirumuskan terbukti atau 

tidak. Setelah melakukan penelitian, siswa diminta untuk menganalisis dengan 

dipancing pertanyaan-pertanyaan kemudian menyimpulkan berdasarkan hasil 

yang diperoleh. Sifat suplemen bahan ajar sebagai pelengkap atau pengayaan yang 

berisi informasi yang melengkapi buku pelajaran pokok (Maryam, 2012) sehingga 

masih membutuhkan sumber belajar penunjang pembelajaran lainnya. 

Penerapan pembelajaran dengan suplemen bahan ajar berbasis mini riset 

secara tidak langsung pasti menerapkan suatu pendekatan saintifik. Hukum atau 

prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati, merumuskan masalah, mengajukan 

atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, 

menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum 
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atau prinsip yang ditemukan (Machin, 2014). Untuk memberikan pemahaman 

kepada siswa dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan model, 

metode dan pendekatan ilmiah seperti halnya saintifik atau mini riset, bahwa 

informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi 

searah dari guru (Wijayanti, 2014). Dengan proses pembelajaran yang demikian, 

maka diharapkan hasil belajar melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif, 

inovatif, dan efektif melalui pengetahuan sikap, keterampilan dan pengetahuan 

yang terintegrasi (Kemendikbud, 2013). 

 

2.2.7 Sikap Berkaitan dengan Rokok 

Sikap (attitude) adalah suatu kecenderungan untuk mereaksi suatu hal, 

orang, atau benda dengan suka, tidak suka atau acuh tak acuh (Sabri, 2010). 

Menurut Berkowitz (Azwar, 2016) Sikap seseorang terhadap suatu objek adalah 

perasaan mendukung atau memihak (favorable) maupun perasaan tidak 

mendukung atau tidak memihak (unfavorable) pada objek tersebut. Sikap dapat 

diartikan sebagai suatu kecenderungan yang dimiliki individu ataupun kelompok 

untuk berperilaku (Adha, et al. 2010). Menurut Gerungan (Effendy, et al. 2010) 

sikap diartikan kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan sikap terhadap 

objek itu. Sikap tepat diterjemahkan sebagai kesediaan beraksi terhadap suatu hal. 

Dengan demikian sikap pada prinsipnya adalah suatu kecenderungan siswa dalam 

bertindak menanggapi suatu reaki yang timbul. Sikap atau reaksi kecenderungan 

seseorang terhadap sesuatu terdapat beberapa kemungkinan, yaitu suka (menerima 

atau senang), tidak suka (menolak atau tidak senang) dan sikap acuh tak acuh 
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(tidak peduli). Katz dan Stotland (Sutarjo, 2014), memandang sikap sebagai 

kombinasi dari : 1) reaksi atau respons kognitif (respons perceptual dan 

pernyataan mengenai apa yang diyakini), 2) respon afektif (respons pernyataan 

perasaan yang menyangkut aspek emosional), dan 3) respon konatif (respons 

berupa kecenderungan perilaku tertentu sesuai dengan dorongan hati). 

Sikap berkaitan dengan rokok adalah kecenderungan seseorang dalam 

mereaksi perilaku merokok pada lingkungan yang dihadapinya. Sikap atau reaksi 

atau reaksi kecenderungan terhadap perilaku merokok yaitu suka atau melihat 

perilaku merokok, tidak suka atau menolak perilaku merokok dan sikap acuh tak 

acuh terhadap perilaku merokok. Kecenderungan tersebut timbul akibat adanya 

pengaruh dari pengetahuan yang dimiliki dan diyakini, aspek emosional, dan 

berupa kecenderungan perilaku tertentu sesuai dengan dorongan hati akan 

merokok. 

 

2.2.8 Tinjauan Tentang Rokok 

2.2.8.1 Pengertian Rokok 

Rokok adalah hasil olahan tembakau terbungkus termasuk cerutu atau 

bentuk lainnya yang dihasilkan dari tanaman Nicotianatobacum, Nicotiana rustiva 

dan spesies lainnya atau sintesisnya yang mengandung Nikotin dan Tar dengan 

atau tanpa bahan tambahan (Keputusan Gubernur DKI Jakarta, No.11 Tahun 

2004). Sedangkan dalam kamus Wikipedia (2006), rokok adalah tabung dari 

kertas berukuran panjang sekitar 120 mm dan diameter sekitar 10 mm yang berisi 

daun-daun tembakau yang telah dipotong. 
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“Rokok adalah silinder dari kertas berukuran panjang antara 70 
hingga 120mm (bervariasi berggantung negara) dengan diameter 
10mm yang berisi daun-daun tembakau yang telah dicacah. Rokok 
di bakar pada salah satu ujungnya dan dibiarkan membara agar 
asapnya dapat dihirup lewat mulut pada ujung lainnya. (Sufianto,H 
2014).” 
 
Tembakau telah dikenal orang lama sebelum tahun 1492. Pada tahun itu, 

pada waktu Columbus menemukan Amerika, dia melihat orang-orang Indian 

menghisap tembakau, merokok. Tembakau ini diisap di dalam pipa, dalam suatu 

upacara tertentu sebagai lambang keramah-tamahan. Nama “ tembakau” diberikan 

kepada tanaman beracun ini oleh karena tembakau ini sering diisap dengan pipa 

bercabang yang berbentuk “ Y ” yang disebut “Tobacco”. Waktu menghisapnya 

dua dari cabang pipa ini dimasukkan ke dalam tiap lubang hidung (R.A. 

Nainggolan, 1991). 

2.2.8.2 Kandungan Zat Kimia dalam Rokok 

Tembakau merupakan kandungan rokok yang terdiri dari campuran 

ratusan zat kimiawi. Sebagian zat ini bisa ditemukan di tumbuhan lainnya; namun 

sebagian lainnya sudah menjadi ciri khas tanaman tembakau itu sendiri. Yang 

khas dari tembakau adalah nikotin dan eugenol, yang sangat berbahaya bagi 

kesehatan tubuh manusia (Aiman Husaini, 2006: 20). Berikut kandungan senyawa 

kimia dalam rokok dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1. Rokok dan Kandungan Senyawa Kimianya 
 

Zat-zat yang terkandung dalam rokok antara lain adalah sebagai berikut : 

1) Acrolei Acrleein  

Acrolei Acrleein adalah merupakan zat cair tidak berwarna, seperti 

aldehyde. Zat ini diperoleh dengan mengambil cairan dari glyceril atau 

dengan mengeringkannya. Zat ini sedikit banyak mengandung kadar alkohol. 

Cairan ini sangat menggangu kesehatan. 

2) Karbon Monoksida 

Karbon monoksida adalah sejenis gas yang tidak mempunyai bau. 

Unsur ini dihasilkan oleh pembakaran yang tidak sempurna dari unsur zat 

arang atau karbon, zat ini sangat beracun. Oksigen dan karbon monoksida 

dapat dibawa oleh hemoglobin dapat membawa empat molekul oksigen. 

Sedangkan hemoglobin itu dibebani dengan karbon monoksida, maka 
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akibatnya, seseorang akan kekurangan oksigen. Racun karbon monoksiida 

akan membuat seseorang mudah capek. 

3) Nikotin 

Zat ini bersifat zat adiktif yang membuat seseorang menjadi ketagihan 

untuk bisa selalu merokok. Zat ini bersifat karsinogen dan mampu memicu 

kanker paru yang mematikan. Nikotin merangsang bangkitnya hormon 

adrenalin dari anak ginjal yang menyebabkan batuk-batuk atau sesak nafas, 

dan meningkatkan tekanan darah serta kadar kolesterol dalam darah dan 

berhubungan erat dengan serangan jantung. 

4) Tar 

Bahasa Indonesianya disebut ter. Zat ini sejenis cairan kental 

berwarna cokelat tua atau hitam yang diperoleh dari kayu atau arang. Tar ini 

didapat dari getah tembakau. Terdapat dalam rokok yang terdiri dari ratusan 

bahan kimia yang bisa menyebabkan kanker paru- paru. 

5) Phenol 

Phenol adalah campuran yang terdiri dari kristal yang dihasilkan dari 

distilasi beberapa zat organik seperti kayu dan arang. Phenol ini terikat ke 

protein dan menghalangi aktifitas enzyme. 

6) Polycyclic 

Polycyclic adalah zat yang menyerang paru-paru dan menyebabkan 

kerusakan yang fatal bagi perokok aktif. 
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7) Carsinogens 

Asap yang dihasilkan dari pembakaran tembakau dan kertas sigaret 

mengandung beragam zat kimiawi yang sangat berbahaya dan mampu 

memicu penyakit kanker bagi siapapun yang menghirupnya. 

8) Methanol  

Methanol adalah sejenis cairan ringan yang gampang menguap, dan 

mudah terbakar. Cairan ini diperoleh dari sintesis karbon monoksida dan 

hidrogen. Menghisap methanol dapat mengakibatkan kematian (R.A 

Nainggolan, 1991). 

2.2.8.3 Jenis Rokok 

Hariyadi (2004), jenis rokok yang sangat berpengaruh ada 3 macam, 

dimana semuanya termasuk dalam rokok non tradisional, yaitu: 

1) Rokok Sigaret 

Rokok Sigaret Merupakan rokok hasil buatan pabrik, sebelumnya merupakan 

konsumsi masyarakat kota, namun secara cepat menjalar ke pedesaan. Rokok 

kretek dibuat dari campuran tiga komponen utama, yaitu berbagai jenis 

tembakau, cengkeh (Syzygium aromaticum) dan “saus”, yaitu campuran 

“rahasia’ masing-masing perusahaan rokok, yang isinya dapat terdiri dari 

ratusan jenis bahan. Rokok sigaret bersifat asam, nikotin semua diserap 

melalui paru. Penyerapan nikotin tiga kali lebih banyak daripada rokok pipa 

atau cerutu. 
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2) Rokok Cerutu 

Pada dasarnya sama dengan cerutu tradisional yaitu “chutta”, namun 

pembuatannya lebih maju dan cara merokoknya sama dengan rokok sigaret. 

Cerutu bersifat alkali, dimana kebanyakan nikotin diserap melalui mukosa 

mulut, kandungan karbon monoksida nya 2-3 kali lebih banyak daripada 

sigaret. 

3) Rokok Pipa 

Bahan dan cara merokok seperti rokok pipa tradisional, tetapi 

memakai pipa dari kayu atau gading. Sifatnya sama dengan cerutu. 

2.2.8.4 Kategori Perokok 

1) Perokok Pasif 

Perokok pasif adalah asap rokok yang dihirup oleh seseorang yang 

tidak merokok (passive smoker). Asap rokok merupakan polutan bagi 

manusia dan lingkungan sekitarnya. Asap rokok lebih berbahaya terhadap 

perokok pasif dari pada perokok aktif. Asap rokok yang dihembuskan oleh 

perokok aktif dan terhirup oleh perokok pasif, lima kali lebih banyak 

mengandung karbon monoksida, empat kali lebih banyak mengandung tar 

dan nikotin. 

2) Perokok Aktif 

Rokok aktif adalah asap rokok yang berasal dari isapan perokok atau 

asap utama pada rokok yang dihisap (mainstream). Dari pendapat di atas 

dapat ditarik kesimpulan bahwa perokok aktif adalah orang yang merokok 
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dan langsung menghisap rokok serta bisa mengakibatkan bahaya bagi 

kesehatan diri sendiri maupunlingkungansekitar. 

2.2.8.5 Perilaku dan Tahapan Merokok 

Sari, et al. (2003) menyebutkan bahwa perilaku merokok adalah aktivitas 

menghisap atau menghirup asap rokok dengan menggunakan pipa atau rokok. 

Menurut Ogawa (dalam Triyanti, 2006) dahulu perilaku merokok disebut sebagai 

suatu kebiasaan atau ketagihan, tetapi dewasa ini merokok disebut 

sebagai tobacco dependency atau ketergantungan tembakau. Tobacco 

dependency sendiri dapat didefinisikan sebagai perilaku penggunaan tembakau 

yang menetap, biasanya lebih dari setengah bungkus rokok per hari, dengan 

adanya tambahan distres yang disebabkan oleh kebutuhan akan tembakau secara 

berulang-ulang. Perilaku merokok dapat juga didefinisikan sebagai aktivitas 

subjek yang berhubungan dengan perilaku merokoknya, yang diukur melalui 

intensitas merokok, waktu merokok, dan fungsi merokok dalam kehidupan sehari-

hari. Terdapat empat tahapan seseorang melakukan kebiasaan merokok, yaitu 

(Komalasari & Helmi, 2000): 

1. Tahap Prepatory. 

Seseorang mendapatkan gambaran yang menyenangkan mengenai merokok 

dengan cara mendengar, melihat atau dari hasil bacaan, hal-hal ini dapat 

menimbulkan minat untuk merokok.  

2. Tahap Initiation. 

Tahap perintisan merokok yaitu tahap apakah seseorang akan meneruskan atau 

tidak terhadap perilaku merokok.  
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3. Tahap Becoming a Smoker. 

Apabila seseorang sudah mengkonsumsi rokok sebanyak empat batang 

perhari,  

4. Tahap Maintenance of Smoking. 

Tahap ini merokok sudah menjadi salah satu bagian dari cara mengaturan diri. 

2.2.8.6 Tipe-tipe Perokok 

Kriteria perokok ringan sampai berat, menurut Dr.Agnes dapat dilihat dari 

waktu (menit) yang dibutuhkan seseorang untuk segera merokok setelah bangun 

pagi dan jumlah batang rokok yang dihisap dalam sehari (Setiono dan Sri Nur 

Hidayati, 2005). 

1) Perokok sangat berat, jika seseorang menghabiskan lebih dari 31 batang 

sehari, hanya 5 menit setelah bangun pagi ia harus merokok. 

2) Perokok berat, jika menghabiskan 21-30 batang sehari, selang waktu 6-30 

menit setelah bangun pagi ia harus merokok. 

3) Perokok sedang, jika menghabiskan 11-20 batang sehari, dalam waktu 31-60 

menit setelah bangun pagi. 

4) Perokok ringan, jika menghabiskan sekitar 10 batang sehari dan ia baru 

merokok dalam waktu 60 menit setelah bangun pagi. 

2.2.8.7 Cara Berhenti Merokok 

Ada beberapa langkah untuk berhenti merokok yang bisa dilakukan antara 

lain: (Ariyadin, 2007), a. Berkonsultasi kepada dokter bagaimana cara membantu 

menghentikan kebiasaan merokok. b. Mencari informasi dari mantan perokok bila 
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mereka dapat menghentikan kebiasaanya, barangkali mereka juga dapat 

membantu masalah para perokok. c. Tidak pernah membawa rokok. 

2.2.8.8 Pengaruh Merokok Terhadap Kesehatan 

Merokok dapat mempengaruhi kesehatan manusia, khususnya organ 

pernapasan manusia seperti paru-paru. Berikut adalah gambar tubuh manusia yang 

menjadi perokok serta penyakit yang dapat menyerang akibat merokok dapat 

dilihat pada Gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2 Penyakit Akibat Merokok 
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1) Kanker paru-paru 

Kanker paru-paru adalah jenis kanker paling banyak diderita perokok 

dibanding dengan jenis kanker lainnya. Jenis kanker ini lebih banyak diderita 

laki-laki dibanding wanita. Ini disebabkan karena lebih banyak laki-laki yang 

menghisap rokok dari pada wanita (R.A. Nainggolan, 1991). 

2) Penyakit Jantung 

Penyakit jantung adalah merupakan penyebab kematian yang umum 

di negara-negara maju. Kematian karena penyakit ini terdapat dua kali lebih 

banyak pada orang-orang perokok dibandingkan dengan mereka yang tidak 

merokok. Nikotin dari rokok itu dapat menyebabkan denyutan jantung tidak 

teratur ( R.A. Nainggolan, 1991). 

3) Bronkhitis 

Bronkhitis terjadi karena paru-paru dan alur udara tidak mampu 

melepaskan mukus yang terdapat di dalamnya dengan normal. Mukus adalah 

cairan lengket yang terdapat di dalam tabung halus, yang disebut tabung 

bronchial yang terletak di dalam paru-paru. Asap rokok memperlambat 

gerakan silia dan setelah jangka waktu tertentu akan merusaknya sama sekali. 

Karena sistemnya tidak lagi bekerja sebaik semula, seorang perokok lebih 

mudah menderita radang paru-paru yang disebut bronchitis. 

4) Impotensi 

Dampak dari rokok tidak hanya pada menurunkan vitalitas hubungan 

seksual saja. Terkadang dampaknya bisa membuat seorang perokok menjadi 
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impoten karena rokok telah menghambat dan bahkan mengurangi produksi 

sperma (Aiman Husaini, 2006). 

5) Emphysema 

Emphysema adalah sejenis penyakit paru-paru dimana penderita sukar 

bernapas. Emphysema ini merusak kantong-kantong paru-paru dimana 

oksigen atau zat asam memasuki darah serta mengeluarkan karbon dioksida. 

Oleh karena kerusakan kantong- kantong udara dalam paru-paru ini, maka 

sebagian penderita emphysema ini mempunyai kulit yang membiru karena 

darah mereka kekurangan oksigen (R.A. Nainggolan, 1991). 

6) Kanker mulut dan kanker bibir 

Disebabkan panas dari asap rokok itu terutama kalau perokok itu 

menggunakan pipa. Faktor lain yang menyebabkan adanya kanker di bibir 

dan di mulut itu karena adanya tar pada asap rokok tersebut, yang merupakan 

zat penyebab kanker. Tar ini kalau disapukan ke kulit tikus, lama-kelamaan 

akan menimbulkan kanker (R.A. Nainggolan, 1991). 

7) Pencernaan 

Berdasarkan penelitian, nikotin dapat mengganggu kerja pankreas 

dalam menetralisir asam di lambung dan usus, mengakibatkan terjadinya 

tukak dan menimbulkan pendarahan di daerah tersebut. Bila di lambung ada 

beberapa gangguan, maka tubuh kita juga akan mengalami gangguan karena 

pendistribusian zat-zat makanan tidak dapat berjalan dengan lancar (Ariyadin, 

2007). 
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8) Seksual 

Menurut Dr. Ron R. Powel Phd, Presiden dan pendiri 

American Institute For Preventive Medicine, menyebutkan bahwa rokok 

dapat mengurangi jumlah dan mobilitas sperma dan menyebabkan impotensi, 

rokok juga menyebabkan beberapa gangguan yang berhubungan dengan 

masalah seksual, di antaranya: Menyebabkan frekuensi hubungan intim 

berkurang. Frekuensi hubungan intim berkisar 5 kali sebulan, sedangkan yang 

non perokok 12 kali sebulan. Mengurangi sensasi kenikmatan dalam 

hubungan intim (Ariyadin, 2007). 

9) Kulit 

Seseorang yang mempunyai kebiasaan merokok akan tampak lebih 

tua dan lebih cepat mengalami keriput. Kandungan zat-zat kimia dalam rokok 

yang dikonsumsi setiap hari dapat merusak jaringan elastis yang membuat 

kulit tetap kencang dan menambah buruknya sengatan cahaya matahari dalam 

merusak kulit (Ariyadin, 2007). 

10) Kehamilan 

Wanita yang mempunyai kebiasaan merokok akan sulit mengalami 

kehamilan dan rentan mengalami keguguran. Hasil penelitian kementrian AS 

terhadap beberapa wanita yang merokok selama kehamilan, mengatakan 

bahwa tingkat kematian janin dan bayi meningkat menjadi 28-60 % 

(Ariyadin, 2007). 
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2.2.9 Karakteristik Siswa SD 

Nasution dalam Djamarah (2008:123), fase usia sekolah dasar adalah masa 

akhir anak yang berlangsung dari usia 6 tahun hingga kira-kira usia 11 tahun atau 

12 tahun. Karakteristik utama siswa sekolah dasar adalah mereka menampilkan 

perbedaan-perbedaan individual dalam banyak segi dan bidang, diantaranya 

perbedaan dalam intelegensi, kemampuan dalam kognitif dan bahasa, 

perkembangan kepribadian dan perkembangan fisik anak. Piaget (Sumantri, 2006) 

berpendapat bahwa anak akan mengalami 4 periode perkembangan berfikir, yang 

berlangsung dari lahir sampai dewasa, periode-periode perkembangan itu adalah: 

1) Periode sensori motor 

Anak mengalami tahap ini sejak lahir sampai dengan 2 tahun, 

karakteristiknya berupa gerakan-gerakan sebagai akibat reaksi langsung. 

Anak belum menyadari adanya konsep yang tetap. 

2) Periode persiapan operasional 

Tahap ini dicapai oleh anak yang berumur 2-7 tahun. Pada tahap ini, 

anak di dalam pikirannya didasarkan pada keputusan yang dapat dilihat 

seketika. Pada tahap ini juga anak mulai memanipulasi sumber dari benda-

benda sekitarnya, namun masih sukar melihat hubungan-hubungan dan 

mengambil kesimpulan secara konsisten. 

3) Periode operasional konkret 

Anak akan mencapai tahap ini pada usia 7-11 tahun atau 12 tahun. 

Pada tahap ini anak dalam berpikirnya menjadi operasional yang ditandai 

dengan permulaan berpikir matematis-logis dan adanya hubungan-hubungan 
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dengan pengalaman empiris konkret lampau. Namun pengerjaan-pengejaan 

logis dapat dilakukan dengan berorientasi ke objek-objek atau peristiwa yang 

langsung dialami. Tahap ini juga anak baru mampu mengingat definisi yang 

telah ada dan mengungkapkannya kembali, tetapi belum mampu untuk 

merumuskan sendiri definisi tersebut secara tepat. Anak belum mampu 

menguasai simbol verbal dan ide-ide abstrak. 

4) Periode operasi formal 

Pada umumnya tahap ini dicapai anak pada usia 12-13 tahun. Anak 

pada tahap ini dapat memberikan alasan dengan menggunakan lebih banyak 

simbol-simbol atau ide dari objek-objek yang berkaitan dengan benda-benda 

empiris, tetapi menggunakan prosedur hipotesis deduktif serta mampu 

menggunakan logika seperti “jika-maka”. Perlu diketahui pula bahwa dalam 

perkembangan intelektual terjadi proses yang sederhana seperti melihat, 

menyentuh, menyebut nama benda dan sebagainya, dan adaptasi yaitu suatu 

rangkaian perubahan yang terjadi pada tiap individu sebagai hasil interaksi 

dengan dunia sekitarnya. 

Indra (2010) sesuai dengan tingkatan pendidikannya, karakteristik anak 

SD dibedakan menjadi 2, yaitu karakteristik anak SD kelas rendah (kelas 1-3 SD) 

dan kelas tinggi (kelas 4-6 SD). Berikut ini pembahasannya: 

1) Karakteristik anak usia SD kelas rendah 

Beberapa sifat khas anak-anak pada masa ini antara lain : 

a. Adanya korelasi positif yang tinggi antara keadaan kesehatan pertumbuhan 

jasmani dan prestasi sekolah. 
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b. Adanya sikap yang cenderung untuk mematuhi peraturan-peraturan 

permainan yang tradisional. 

c. Ada kecenderungan memuji sendiri. 

d. Suka membanding-bandingkan dirinya dengan anak lain, kalau hal itu 

dirasanya menguntungkan untuk meremehkan anak lain. 

e. Kalau tidak dapat menyelesaikan sesuatu soal, maka soal itu dianggapnya 

tidak penting. 

2) Karakteristik anak usia SD kelas tinggi 

Beberapa sifat khas anak-anak pada masa ini adalah sebagai berikut : 

a. Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari hari yang konkrit, hal ini 

menimbulkan adanya kecenderungan untuk membandingkan pekerjaan 

pekerjaan yang praktis. 

b. Sangat realistik, ingin tahu dan ingin belajar. 

c. Menjelang akhir masa ini telah ada minat terhadap hal-hal dan mata 

pelajaran khusus, yang oleh ahli-ahli yang mengikuti teori faktor 

ditafsirkan sebagai mulai menonjolnya faktor-faktor. 

d. Sampai kira-kira umur 11 tahun anak membutuhkan guru atau orang-orang 

dewasa lainnya, untuk menyelesaikan tugasnya dan memenuhi 

keinginannya. Setelah kira-kira umur 11 tahun pada umumnya anak 

menghadapi tugas-tugasnya dengan bebas dan berusaha 

menyelesaikannya sendiri. 

e. Pada masa ini anak memandang nilai (angka rapor) sebagai ukuran yang 

tepat mengenai prestasi sekolah. 
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f. Anak-anak pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya, biasanya 

untuk dapat bermain bersama-sama. Di dalam permainan ini biasanya 

anak tidak lagi terikat kepada aturan permainan yang tradisional, mereka 

membuat peraturan sendiri. 

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa siswa sekolah dasar 

(SD) berada pada periode operasioal kongkret usia 7 sampai 11 atau 12 tahun. 

Siswa sudah mulai mampu untuk berpikir secara matematis-logis dan adanya 

hubungan yang dikaitkan dengan pengalaman empiris yang pernah dialami yang 

artinya masih sangat terikat dengan fakta-fakta perseptual dan terbatas pada 

objek-objek konkret.  

 

2.2.10 Hasil Belajar 

2.2.10.1 Pengertian Hasil Belajar 

Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 

pengalaman (learning is defined as the modification or strengthening of behavior 

through experiencing) menyentuh, merasakan, mengukur, memanipulasi, 

menggambar, membuat grafik, merekam dan menemukan semua jawaban untuk 

dirinya sendiri bukan untuk menjawab pertanyaan yang ada pada buku (Ates dan 

Erylmaz, 2011; Kurniawati, et al. 2014) sehingga siswa tidak hanya mendengar 

ceramah dari guru mengenai suatu materi saja, namun siswa dapat mengalami 

proses untuk mendapatkan konsep, sehingga pengertian siswa tentang konsep atau 

prinsip lebih mantap (Wardani, et al. 2009). Menurut beberapa pengertian belajar 

tersebut, belajar merupakan suatu proses, kegiatan yang dilakukan untuk 
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mendapatkan konsep yang lebih mendalam serta mengakar. Pelaksanaan proses 

pembelajaran menuntut guru untuk memiliki pengetahuan yang memadai 

berkenaan dengan konsep dan cara pengimplementasian model-model 

pembelajaran, mengembangkan model dan media pembelajaran, memiliki 

pemahaman terhadap sarana dan fasilitas sekolah yang tersedia, kondisi kelas dan 

faktor lain yang terkait pembelajaran sehingga siswa memiliki hasil belajar yang 

baik (Satiti, et al. 2016). 

Hasil belajar merupakan suatu pengalaman yang diperoleh siswa dalam 

suatu pembelajaran yang mencakup kepada beberapa ranah diantaranya adalah 

ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Suprijono (2013) hasil belajar adalah 

perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi 

kemanusiaan saja. Tidak hanya sebatas kemampuan kognitif saja yang menjadi 

acuan hasil belajar, tetapi ada faktor lain dari sikap dan prilaku mereka yang 

menjadi acuan untuk melihat suatu hasil dari pembelajaran.  Kemudian 

berdasarkan pendapat Jihad dan Haris (2012) hasil belajar yaitu pencapaian 

bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotor dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu. Hasil 

belajar pada hakekatnya adalah suatu perubahan tingkah laku individu yang 

mencakup terhadap beberapa ranah. Setelah mengikuti suatu proses belajar 

mengajar perubahan itu harusnya terlihat minimal dalam satu ranah yang ada. 

Dewi, et al. (2013) hasil belajar dapat ditentukan oleh bahan ajar, model 

dan media yang digunakan dalam pembelajaran.Karena proses pembelajaran ikut 

serta menentukan hasil belajar. Hasil belajar juga dapat diketahui dengan 
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melakukan penilaian-penilaian tertentu yang menunjukkan sejauh mana kriteria-

kriteria penilaian tersebut telah tercapai. 

Middleton dan Perks (2014) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan 

dampak dari proses pembelajaran. Jika dalam pembelajaran dilakukan melalui 

tahap yang tepat maka hasilnya akan baik, begitupun sebaliknya. Kemudian hasil 

belajar juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor dan salah satunya adalah 

motivasi. Cara menumbuhkan motivasi kepada siswa saat pembelajaran maka 

secara tidak langsung siswa sudah siap menerima materi dengan kondisi 

psikologis yang baik. Karena pada dasarnya siswa yang kondisi mental sudah siap 

maka akan bisa memahami materi secara maksimal dan dampaknya adalah hasil 

belajar yang mereka peroleh akan lebih baik. Dapat ditarik kesimpulan dari 

beberapa pengertian yang ada bahwa hasil belajar merupakan perubahan tingkah 

laku setelah melalui proses belajar mengajar mencakup bidang kognitif, afektif 

dan psikomotorik. 

Pendidikan dan pengajaran dikatakan berhasil apabila perubahan-

perubahan yang tampak pada siswa merupakan akibat dari proses belajar 

mengajar yang dialaminya yaitu proses yang ditempuhnya melalui program dan 

kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam proses pengajarannya. 

Puspitorini (2014) untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal pembelajaran 

tidak hanya mengedepankan perubahan pengetahuan melalui transfer of 

knowledge, tetapi juga bertanggung jawab dalam perubahan tingkah laku dengan 

adanya transfer of value. Biasanya tolak ukur hasil belajar terlihat dari skor yang 

diperoleh dari pengamatan di dalam kelas maupun skor dari hasil tes belajar yang 
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dilakukan di akhir pembelajaran. Berdasarkan hasil belajar siswa, dapat diketahui 

kemampuan dan perkembangan sekaligus tingkat keberhasilan pendidikan. 

2.2.10.2 Prinsip-Prinsip Hasil Belajar 

Konsep dalam pembelajaran yang mengacu kepada kebutuhan dalam 

proses kegiatan belajar mengajar yang menekankan kepada perubahan sikap 

setelah proses pembelajaran maka bisa ditetapkan melalui standar penilaian yang 

tepat. Terdapat beberapa prinsip dalam penilaian untuk mengetahui hasil dari 

pembelajaran. Prinsip ini menjadi dasar dari penilaian agar proses penilaian hasil 

belajar bisa dilakukan dengan tepat. Seperti menurut Mardilah (2015) terdapat 

tiga prinsip utama dalam penilaian hasil belajar, diantaranya sebagai berikut: 

a. Valid. Penilaian hasil belajar harus valid/sahih karena dalam mengukur 

penilaian pencapaian hasil belajar harus menilai apa yang seharusnya dinilai 

dengan menggunakan alat yang sesuai dalam mengukur suatu kompetensi. 

b. Obyektif. Penilaian yang dilakukan harus sesuai dengan kondisi nyata atau 

apa adanya. Dalam proses penilaian hendaknya tidak dipengaruhi oleh faktor 

eksternal siswa, seperti perbedaan dalam budaya, hubungan emosional, 

agama, ataupun status sosial orang tua.  

c. Transparan. Prosedur dalam proses penilaian maupun hasil penilaiannya 

harus bersifat transparan atau terbuka. Guru pada saat melakukan penilaian 

harus sesuai dengan kriteria dan dasar pengambilan keputusan hasil belajar. 

Kemudian hasil dari penilaian tersebut dapat diketahui secara umum oleh 

siswa, intansi sekolah maupun orang tua siswa. 
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2.2.10.3 Kemampuan Pemahaman Konsep 

Indikator hasil belajar menurut Benjamin S. Bloom seorang psikolog 

pendidikan dalam bukunya Taxonomy of Education Objectives membagi tujuan 

pendidikan menjadi tiga ranah, kemudian membagi lagi setiap ranah ke dalam 

beberapa aspek yang lebih rinci berdasarkan hirarkinya. Tiga ranah yang disusun 

oleh Bloom adalah ranah kognitif (cognitive domain) yang menitikberatkan pada 

aspek intelektual, ranah afektif (affective domain) yang menitikberatkan pada 

aspek perasaan dan emosi, serta ranah psikomotor yang menitikberatkan pada 

aspek keterampilan motorik (psychomotor domain). 

Krathwol (2002), taksonomi Bloom yang direvisi oleh David R. 

Krathwohl di jurnal Theory into Practice, ranah kognitif dibedakan atas enam 

jenjang yang diurutkan sebagai berikut: (1) Mengingat (remembering) (2) 

Memahami (understanding), (3) Menerapkan (applying), (4) Menganalisis 

(analyzing), (5) Mengevaluasi (evaluating), dan (6) Mencipta (creating). 

Pemahaman merupakan terjemahan dari instilah understanding yang diartikan 

sebagai penyerapan arti suatu materi yang dipelajari. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, pemahaman berasal dari kata paham yang berarti menjadi benar. 

Winkel (1996) menyatakan bahwa pemahaman merupakan kemampuan untuk 

menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari. 

Benjamin S. Bloom (Sudijono, 2009) mengatakan bahwa pemahaman 

(Comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami 

sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami 

adalah mengerti tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Siswa 
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dapat dikatakan memahami apabila ia mampu untuk menjelaskan atau 

memberikan uraian lebih rinci menggunakan kata-kata sendiri. 

Walle (2008), pemahaman dapat didefinisikan sebagai ukuran kualitas dan 

kuantitas hubungan suatu ide dengan ide yang telah ada. Tingkat pemahaman 

bervariasi, pemahaman tergantung pada ide yang sesuai yang telah dimiliki dan 

tergantung pada pembuatan hubungan baru antara ide. Dalam hal ini siswa 

dituntut untuk memahami atau mengerti apa yang diajarkan, mengetahui apa yang 

sedang dikomunikasikan, dan dapat memanfaatkan isinya tanpa keharusan untuk 

menghubungkan dengan hal-hal yang lain. 

Sudjana (2004) menyatakan bahwa pemahaman dapat dibedakan ke dalam 

3 kategori, yaitu: (1) tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan 

(translation), mulai dari menerjemahkan dalam arti yang sebenarnya, mengartikan 

dan menerapkan prinsip, (2) tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran 

(interpretation) yaitu menghubungkan bagian-bagian terendah dengan yang 

diketahui berikutnya atau menghubungkan beberapa bagian grafik dengan 

kejadian, membedakan yang pokok dengan yang tidak pokok, dan (3) tingkat 

ketiga merupakan tingkat pemaknaan ekstrapolasi (extrapolation). Bloom 

(Vestari, 2009), pemahaman konsep adalah kemampuan menangkap pengertian-

pengertian seperti mampu menangkap suatu materi yang disajikan ke dalam 

bentuk yang lebih dipahami, mampu memberikan interpretasi dan mampu 

mengaplikasikannya. Sesuai dengan Dali (Susilaningsih, et al. 2019) pemahaman 

konseptual adalah kemampuan seseorang untuk dapat menjelaskan, membedakan, 
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contoh memberi dan menghubungkan konsep apa yang dia tahu dengan 

pengetahuan baru. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

konsep adalah kemampuan siswa menangkap materi sehingga siswa mampu 

memahami dan mengerti apa yang diajarkan, dikomunikasikan dan mampu 

menjelaskan atau memberikan uraian lebih rinci dengan menggunakan kata-kata 

sendiri dan menyatakan ulang suatu konsep serta mampu mengklasifikasikan 

suatu objek. Menurut Falchikov, penguasaan konsep akan membekali siswa akan 

penguasaan pengetahuan, penyelidikan, teknologi, dan kemampuan berpikir 

(Sudarmin, 2011). Untuk itu dalam penelitian ini peneliti menyusun instrumen 

penilaian pemahaman konsep siswa dengan menggunakan tes berupa pilihan 

ganda dan uraian agar pemahaman konsep siswa dapat terukur lebih akurat  

sehingga esensi dari pemahaman konsep yaitu menggunakan kata-kata sendiri, 

menyatakan ulang suatu konsep dan mengklasifikasikan suatu objek dapat 

terpenuhi. Pemahaman konsep siswa dikatakan baik apabila siswa mampu: 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep. 

2. Mengklasifikasikan objek menurut tertentu sesuai dengan konsepnya. 

3. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi. 

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. 

6. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan terungkap bahwa proses 

pembelajaran siswa di sekolah masih hanya menggunakan LKS dan hanya 

berpusat pada guru. Sumber belajar berupa buku teks yang masih terbatas isinya 

menyebabkan siswa kekurangan informasi. Salah satu informasi yang penting 

untuk siswa pahami adalah terkait dengan bahaya merokok bagi kesehatan. 

Namun kenyataan dilapangan, LKS maupun buku teks siswa tidak memfasilitiasi 

hal tersebut. Sedangkan, beberapa hasil penelitian yang sudah dilakukan 

menunjukkan kekhawatiran karena usia anak sekolah dasar ternyata sudah banyak 

yang mulai merokok. Hal itu sesuai dengan hasil wawancara secara klasikal di 

kelas dengan siswa, terdapat dua siswa yang sudah mencoba merokok.  

Permasalahan tersebut merupakan tanggungjawab kita sebagai guru untuk 

semaksimal mungkin melakukan tindakan preventif. Keberhasilan siswa dalam 

belajar dipengaruhi oleh bagaimana guru memberikan stimulus kepada siswa 

berupa alat bantu. Salah satu yang mempengaruhi dalam proses pembelajaran 

yaitu suplemen bahan ajar yang digunakan. Suplemen bahan ajar berbasis mini 

riset adalah suplemen bahan ajar yang disusun secara sistematis memfasilitasi 

siswa dalam melakukan mini riset yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran 

dan karakteristik siswa sehingga diharapkan dapat menjadi salah satu perantara 

tercapainya tujuan belajar dan berkembangnya potensi pada diri siswa. 

Berdasarkan kajian pustaka dapat disusun kerangka berpikir yang dapat dilihat 

pada Gambar 2.3 berikut: 
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Kondisi di lapangan: 

1. Bahan ajar belum memenuhi 
kebutuhan siswa. 

2. Pembelajaran berpusat pada 
guru. 

3. Rendahnya hasil 
belajar/pemahaman konsep 
siswa pada mata pelajaran IPA. 

4. Belum adanya suplemen bahan 
ajar yang dikembangkan. 

5. Beberapa hasil penelitian 
menunjukkan maraknya usia 
perokok anak ≥10 (usia SD). 

 

Kondisi ideal: 
1. Pembelajaran berpusat pada 

siswa. 
2. Menggunakan metode inquiry  

(mini riset) agar siswa dapat 
membangun pengetahuannya 
sendiri (Kemendikbud, 2013). 

3. Hasil belajar/pemahaman 
konsep baik. 

4. Adanya suplemen bahan ajar 
yang memuat informasi yang 
dibutuhkan siswa untuk 
melengkapi sumber belajar 
utama. 

Diperlukan adanya 
penelitian dan 

pengembangan suplemen 
bahan ajar berbasis mini 

riser 

Metode R&D Sugiyono (2016) 
digunakan sebagai metode untuk 

mengembangkan suplemen bahan ajar 
berbasis mini riset. 

Suplemen bahan ajar berbasis mini 
riset dinyatakan valid dan layak 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Suplemen bahan ajar berbasis mini 
riset dinyatakan efektif dengan 

menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman konsep dan sikap siswa 
menunjukkan tidak setuju dengan 

sesuatu yang berkaitan dengan rokok. 

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir Penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Suplemen bahan ajar berbasis mini riset tema sistem pernapasan manusia 

telah selesai sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Suplemen bahan ajar berbasis mini riset telah dinyatakan valid dengan 

kriteria sangat layak oleh validator ahli, dengan prsentase 87 % ahli media 

dan presentase ahli materi 98.3 %. 

2. Kelayakan suplemen bahan ajar berbasis mini riset tema sistem pernapasan 

manusia diketahui berdasarakan penilaian keterbacaan oleh guru dan siswa 

dan telah dinyatakan sangat layak dengan presentase penilaian guru 80 % dan 

presentasi penilaian siswa 95.49 %. 

3. Suplemen bahan ajar berbasis mini riset pada tema sistem pernapasan pada 

manusia dalam penelitian ini dinyatakan efektif dalam pembelajaran karena: 

a. Rerata peningkatan nilai pret-est dan post-test siswa mengalami 

peningkatan yaitu jika nilai minimum gain ≥ 0,3 atau dalam kategori 

sedang. 

b. Mencapai ketuntasan secara klasikal sebesar 91% yang artinya ≥75% 

kriteria minimal ketuntasan secara klasikal. 

c. Sikap siswa berkaitan dengan rokok menunjukkan nilai sangat baik 

dan/atau baik terhadap rokok. Sikap sangat baik dan/atau baik dalam 
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penelitian ini diartikan bahwa siswa tidak setuju terhadap rokok atau 

menolak rokok. 

4. Sikap siswa berkaitan dengan rokok menunjukkan hasil sikap siswa sangat 

baik berkaitan rokok. Sikap sangat baik dan/atau baik dalam penelitian ini 

diartikan bahwa siswa tidak setuju terhadap rokok dengan beberapa indikator 

meliputi persepsi tentang merokok, toleransi merokok, nilai terhadap rokok, 

dan tindakan merokok. Hal tersebut dikarenakan siswa telah memiliki 

pengetahuan yang baik tentang bahaya rokok bagi kesehatan melalui mini 

riset dengan uji Detar. 

 

5.2 Saran 

Kelemahan dalam penelitian ini adalah a) Produk pengembangan 

suplemen bahan ajar berbasis mini riset ini hanya fokus mencakup satu subtema 

saja yaitu subtema 3 memelihara kesehatan organ pernapasan pada manusia. 

sehingga ruang lingkup materinya cukup sempit dan terbatas. Maka, untuk itu 

penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan materi bukan hanya pada satu 

subtema saja. 

b) Dampak dari proses pembelajaran menggunakan suplemen bahan ajar 

berbasis mini riset terhadap sikap siswa dalam mereaksi perilaku merokok pada 

lingkungan yang dihadapinya (sikap siswa berkaitan dengan rokok) tidak dapat 

dirasakan langsung pada saat itu juga karena guru hanya terbatas dalam 

pengawasan siswa di sekolah. Maka, faktor lingkungan baik orang tua dan guru 
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tetap masih berperan, bekerja sama dan jangan bosan-bosan untuk memberikan 

stimulus agar siswa tidak merokok. 

c) Penggunaan suplemen bahan ajar berbasis mini riset tema sistem 

pernapasan pada manusia harus dibimbing atau didampingi oleh guru atau orang 

tua dikarenakan dalam mini riset “Detar” melibatkan penggunaan rokok di 

dalamnya, yang dikhawatirkan bisa disalah gunakan oleh siswa karena sifat 

keingin tahuan siswa yang tinggi. 

d) Sikap siswa yang sudah menunjukkan sangat baik menolak rokok harus 

tetap diawasi dan diingatkan oleh guru dan orang tua agar siswa benar-benar 

terhindar dari bahaya dan perilaku merokok karena sikap seseorang dipengaruhi 

juga oleh stimulus yang diperoleh dari lingkungannya. 

e) Penggunaan sumber belajar yang berbasis model atau metode 

membuktikan bahwa dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa sehingga 

perlu adanya kemauan dan semangat dari guru untuk terus berinovasi dan 

mengembangkan perangkat dan proses pembelajarannya. 
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